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RINGKASAN

Streptomyces mempunyai peran penting dalam bidang bioteknologi,
karena mampu memproduksi beberapa bioaktif metabolit sekunder vyaitu
antibiotik. Satu spesies Streptomyces dapat menghasilkan lebih dari 2-3
antibiotik yang diperoleh secara alami. Hingga saat ini, banyak genom
Streptomyces sebagai sumber keanekaragaman hayati belum diteliti, sehingga
penelitian sekuen gen 16S rRNA Streptomyces sp. dari isolat tanah ekosistem
mangrove perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan
Streptomyces jenis baru dari isolat tanah ekosistem mangrove yang survive,
spesifik, dan diharapkan mampu menghasilkan antibiotik sebagai obat alternatif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksploratif. Sampel penelitian berupa
tanah yang diambil dari ekosistem mangrove pantai Kenjeran Surabaya dan
Probolinggo di Jawa Timur Masing-masing lokasi diambil 5 titik daerah
pengambilan sampel dengan 3 replikasi.

Aktivitas antibakteri dari 4 isolat Streptomyces terhadap mikroba uji
Staphylococcus aureus ATCC 25923, Pseudomonas aeroginosa ATCC 27853,
Escherichia coli ATCC 25922, Bacillus subtilis, dan Salmonella typhimurium
dilakukan dengan metode difusi modifikasi cetak Agar dan menunjukkan bahwa
Streptomyces sp.1, sp.-2, sp.-3 dan sp.-4 ternyata mampu menghambat
pertumbuhan bakteri uiji.

Streptomyces sp.-2 mempunyai aktivitas terbesar menghambat
Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada hari ke-2 dengan diameter zona
hambatan sebesar 27,6 mm, Escherichia coli ATCC 25922 pada hari ke-5 dengan
diameter zona hambatan sebesar 29,2 mm, dan Salmonella typhimunum pada
hari ke-7 dengan diameter zona hambatan sebesar 27,5 mm, Streptomyces sp.-3
mempunyai aktivitas terbesar menghambat Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853 pada hari ke-6 dengan diameter zona hambatan sebesar 42,4 mm, dan
Streptomyces sp.-4 mempunyai aktivitas terbesar menghambat Bacillus subtilis
pada hari ke-3 dengan diameter zona hambatan sebesar 20,4 mm.

Dari hasil optimasi PCR gen 16S rRNA Streptomyces sp. penghasil
antibiotik yang dilakukan pada denaturasi 95°C, 1 menit; annealing 60°C, 1 menit;
ekstensi 72°C, 1 menit, dipilih pita yang terletak sekitar 1500 bp yaitu
Streptomyces sp.-1, 3,4 untuk dilakukan sekuensing dengan ABI Prism 310.

Berdasarkan hasil sekuensing gen 16S rRNA ternyata setelah
dibandingkan dengan isolat lokal Indonesia dan isolat referensi gen Bank ternyata
Streptomyces penghasil antibiotik yang diisolasi dari tanah ekosistem mangrove
pantai Kenjeran Surabaya dan probolinggo Jawa Timur merupakan isolat baru.




